
Melawat Kembali Riwayat 
Demokrasi
• Teori-Teori Demokratisasi
• Demokrasi Melintas Batas
• Demokrasi Non-Barat
• Demokrasi dan Islam
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Latar Belakang

Apakah Islam kompatibel dengan demokrasi? Atau justru 
pertanyaannya ialah, apakah demokrasi kompatibel dengan 

demokrasi? 

Di mana saja titik temu dan titik tolak di antara keduanya? Sejauh 
mana Islam menerima demokrasi dan demokrasi dapat menerima 

Islam? 

Berbagai pertanyaan tersebut seringkali hinggap dalam pikiran kita 
ketika membincangkan Demokrasi dan Islam. Diskusi penutup dari 
seri Menilik Kembali Riwayat Demokrasi di Majelis Bentala Syuhada 

akan mencoba untuk menguraikan berbagai kerumitan di 
antara keduanya.
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Problem Normatif

• Mendemokratisasi demokrasi → relativisme
• The Idea of Progress → sekularisasi
• Dikotomi antara demokrasi vs autoritarianisme
• Demokrasi Islam → oxymoron?
• Problem Nasionalisme
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Demokrasi dan Sekularisasi
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Islam dan Demokrasi: Kontra

• Kedaulatan rakyat vs Tuhan
• Kepemimpinan di Bumi → khalifah oleh kaum beriman

• “The Impossible State”
• Inkompatibilitas Islam dengan negara-bangsa modern 

• Syura
• Hak manusia untuk menjalankan aturan, sementara pembuat 

aturan yang sejati adalah Allah

• Islam sebagai din sekaligus Daulah (Islam bukan sebagai 
religion)

• Menolak demokrasi ≠ mendukung autoritarianisme dan 
dictator, karena keduanya juga bertentangan dengan 
Islam
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Islam dan Demokrasi: Proponen

• Demokrasi sebagai musyawarah
• Islam tidak memiliki sistem pemerintahan yang 

pasti
• Khalifah rasyidin → syura dan petunjuk implisit Nabi
• Umayyah, abbassiyah, utsmaniyah → 

dinasti/Kerajaan
• Ijtihad untuk negara-bangsa modern

• Piagam Jakarta & Pancasila
• Darul ‘ahd wa asy syahadah (Muhammadiyah)
• Teo-demokrasi (Maududi)

• Demokrasi bukan konsep yang kaku
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Islamic Democracy?

• Tauhid
• Risalah
• Khilafah
• Syura
• Ijma’
• Ijtihad
• Qiyas dan ra’y
• Baiat
• Ahlul hall wal aqd
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Problem Nasionalisme

• Negara-bangsa modern tidak pernah ada di 
zaman Nabi

• Negara-bangsa (Nation-state), ideologi 
nasionalisme, dan proyek nation-building

• Nasionalisme sebagai proyek konstruktivisme 
elit untuk menjadi kesadaran bersama 
(Anderson)

• Dampak Nasionalisme
• Pribumi vs pendatang
• Mayoritas vs minoritas
• Agama vs negara
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Problem Empiris

• Diktator di negara Islam
• Populisme Islam
• Demokrasi dan Imperialisme
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Diktator dan Islam
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Populisme Islam: Ekonomi-
Politik
• Populisme: kami vs kalian
• Pemimpin populis: mengatasnamakan 

rakyat sambil mengalienasi kelompok 
rakyat yang lain 

• Populisme Islam: ummah (kami) vs 
pemimpin zalim (kalian)

• Persoalan distribusi sumber daya dalam 
pemerintahan (elit sekuler vs rakyat taat) 

• Penunggangan umat oleh elit untuk 
kepentingan politik (e.g., 212)
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Populisme Islam: Ideologis

• Persoalan posisi Islam dalam 
negara yang belum selesai 

• Sekularisasi (proyek elit) vs 
budaya Islam (masyarakat)

• Kristalisasi ideologis dalam 
sejarah, berkelindan dengan 
autoritarianisme

• Semakin kuat sekularisasi → 
semakin sukses populisme 
Islam
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Demokrasi dan Imperialisme 
Amerika
• 9/11
• Doktrin Bush jr. → with US or against US
• Pemaksaan demokrasi di negara Muslim
• Democracy from below vs top-down democracy
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Rekaman dan Bacaan

Seluruh rekaman dari Majelis 
Bentala Syuhada diunggah di 
YouTube “Bentala Tamaddun 
Nusantara”

Power Point dan bahan bacaan 
tersedia di website 
www.famajiid.com
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